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ABSTRAK 
 

“STUDI PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN MONDU II 
MENGGUNAKAN BOX GIRDER PRATEGANG, KABUPATEN SUMBA 

TIMUR – NUSA TENGGARA TIMUR” 

Oleh : Kraisantus Moruk (Nim :1821063), Dosen Pembimbing I : Ir. Bambang   
Wedyantadji, MT . Dosen Pembimbing II : Ir. Ester Priskasari, MT . Program 
Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Terknik Sipil dan Perencanaan, Institut 
Teknologi Nasional Malang. 

 
 

Jembatan adalah suatu konstruksi yang berfungsi untuk meneruskan 
jalan melalui suatu rintangan yang berada lebih rendah. Rintangan ini dapat 
berupa jalan lain (jalan air atau jalan lalu lintas biasa). Jembatan Mondu II 
Penghubung Waingapu-Mondu merupakan jembatan yang sudah lama di 
bangun pada tahun 1991 dan belum ada perbaikan dari mulai dibangun 
sampai sekarang. Jembatan dengan Panjang total 123 meter dan lebar  lantai 
kendaraan 4,5 meter itu terbagi atas dua bentang. Bentang pertama dan 
bentang kedua  memiliki panjang yang sama yaitu 61,5 meter. Penyusun 
hendak merencanakan ulang jembatan Mondu II menggunakan alternatif 
beton prategang berpenampang Box Girder sebagai alternatif yang mungkin 
bisa digunakan pada perencanaan jembatan Mondu II. 

Analisa statika menggunakan statis tertentu dan metode pelaksanaan 
secara segmental untuk mendapatkan section properties dari penampang 
box girder. Peraturan yang penyusun gunakan dalam perhitungan adalah 
SNI 1725-2016, SNI 2847-2019 dan sistem pemberian tegangannya  secara 
Pasca Tarik (Post-Tension). Materi pembahasan meliputi perencanaan tata 
letak tendon, kehilangan gaya prategang, kontrol tegangan dan 
lendutan,penulangan box girder-geser, dan end block. Kabel prategang 
yang digunakan adalah tendon VSL type GC Grade 270, berdasarkan prEN 
10138-3 (2006) type Y1860S7 dengan tipe 6-37 unit. 

Hasil yang diperoleh dari perencanaan box girder prategang ialah, 
digunakan    30 segmental untuk satu bentang yang terbagi menjadi 3 jenis 
segmen yaitu segmen tumpuan, segmen deviator, dan segmen strandar. 
Menggunakan 12 buah tendon VSL tipe GC dengan 37 strand tiap tendon. 
Adapun total kehilangan prategang yang terjadi sebesar 11,725 % dan tidak 
terjadi tegangan tarik. 

 
Kata Kunci : Box Girder Prategang, Metode Span-by-Span, Tendon VSL 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

PD                tekanan angin rencana 

PB                tekanan angin dasar 

VDZ              kecepatan rencana pada elevasi rencana 

VB                kecepatan dasar 

Ec                 modulus elastisitas beton (MPa) 

wc                berat volume beton (kg/m3) 

f’c                tegangan tekan beton (MPa) 

f’ci               kuat tekan beton yang disyaratkan pada waktu parategang awal(MPa) 

fpu                kuat tarik baja prategang yang disyaratkan (MPa) 

fpy                kuat leleh baja prategang yang disyaratkan (MPa) 

Ix                 Momen inersia sumbu x dan y 

b                   lebar bagian balok yang d itinjau 

h                   tinggi bagian balok yang ditinjau 

A                   luas bagian balok yang ditinjau 

Y                   jarak titik berat balok terhadap sumbu x 

Ya                 jarak tepi atas terhadap c.g.c 

Yb                 jarak tepi atas terhadap c.g.c  

Ap                 Luas beton prategang 

htot               Tinggi total beton prategang 

ka                  Kern bagian atas 

kb                  Kern bagian bawah 

 i2                  Jari-jari inersia 

Ip                   Momen inersia 

MT                Momen total gelagar 

MG           Momen gelagar 

H          Tinggi balok 

Ac                 luas penampang beton yang ditinjau 

F0                 Gaya awal akibat pemberian prategang (kg) 

n                   Jumlah tendon 

M0                Momen akibat berat sendiri beton (kgm)  
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MD               Momen akibat beban mati beton (kgm) 

MT                Momen akibat beban total beton (kgm) 

F                   gaya setalah kehilangan prategang (kg) 

Yi                  Ordinat tendon yang ditinjau 

 Xi                Abis tendon yang ditinjau 

f                    Tinggi Puncuk parabola maksimum 

e                    jarak eksentrisitas 

ya,yb           jarak titik berat penampang terhadap titik berat utama 

ES                 Kehilangan tegangan akibat elastis beton (kN/cm2) 

Kes               untuk pratarik dan 0,5 untu pasca tarik 

fcir               Tegangan pada penampang beton (MPa) 

n                    perbandingan modulus pada saat peralihan, Es/Ec. 

Δfpf              kehilangan tegangan akibat gesekan kabel  

K                  kobble effect 

CR                Kehilangan gaya prategang akibat rangkak beton (kN/cm2) 

Kcr              (2,0) untuk komponen struktur pra-tarik dan (1,6) untuk komponen 

struktur pasca Tarik 

fcir              Tegangan pada beton dipusat berat tendon diposisi sesaat setelah  

transfer gaya prategang (Mpa) 

fcds             Tegangan pada beton dipusat berat tendon akibat semua beban  mati  

tambahan setelah prategang diberikan (Mpa) 

Es                 Modulus elastisitas baja prategang (Mpa) 

 Ec                Modulus elastisitas beton (Mpa) 

Fs                  kehilangan gaya prategang pada ujung angkur (kN) 

ΔA                deformasi pengangkuran / slip 

L                   Panjang tendon 

Es                  Modulus elastisitas kabel 

SH                kehilangan gaya prategang akibat penyusutan beton (kN/cm2)  

V                  Volume beton dari suatu komponen struktur beton prategang (cm3 

 S                  Luas permukaan dari komponen struktur beton Prategang (cm2)  

RH                kelembaban udara relatif 

Ksh                koefisien penyusutan 
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RE                 Kehilangan gaya prategang akibat relaksasi tendon (kN/cm2) 

 C                  Faktor relaksasi yang besarnya tergantung pada jenis tendon  

Kre               Koefisien relaksasi,  

J                   Faktor waktu,  

SH               Kehilangan gaya prategang akibat penyusutan beton (kN/cm2) 

CR =            Kehilangan gaya prategang akibat rangkak beton (kN/cm2) 

ES                Kehilangan gaya prategang akibat perpendekan elastis(kN/cm2) 

f(a.b)            Gaya prategang serat atas dan bawah  

f’(a.b)           Tegangan ijin beton bagian tekan (atas) dan tarik (bawah) 

A                   Luas penampang 

𝛿𝐹                 Lendutan pada keadaan awal (m) 

F                    Besarnya gaya prategang efektif (kN) 

E                   Tinggi parabola lintasan kabel prategang (m)  

Ec                  Modulus elastik balok beton prestress (MPa) 

𝑓𝑐′                 Mutu beton (MPa) 

qDL           Total beban mati akibat berat sendiri (Box girder prestress, Trotoar,   

Aspal,  air hujan,dinding pagar tepi, dan Pemisah jalur (median kalu 

ada)) (kN/m) 

qTD             Beban merata pada box girder (kN/m) 

q                  Beban merata yang tergantung panjang totaljembatan (kN/m) 

PTD            Beban terpusat pada box girder (kN) 

B                 Lebar jalur lalu-lintas (m) 

FBD            Faktor beban dinamis 

P                  Beban garis (kN/m) 

TTB              Gaya rem arah memanjang jembatan (kN) 

 Y               Tinggi gaya rem terhadap Titik berat box girder (m)  

TEW            Beban garis arah horisontal pada permukaan lantai jembatan akibat  

angin yang meniup kendaraan di atas lantai jembatan (kN/m) 

CW               koefisien seret 

VW              Kecepatan angin rencana (m/det) 

H                Tinggi bidang vertikal yang ditiup angin di atas lantai jembatan (m)  

Ab               Luasan bidang yang terkena angin (m2) 
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 a                 panjang daerah blok ujung  

N                Gaya tarik angkur 

fb’               tegangan desak seragam pada balok ujung 

L                panjang kabel yang diukur dari ujung kabel ke lokasix  

Ø                 koefisien gesek kabel dan material 

α                 sudut kabel (radian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


